
Sampai ,Karya Karya Putih 
Kri'A mengenal Danarto pertama-tama di akhir tahun 

50-an, mulai hid up di Sanggar Bambu, Yogya (1959), sewaktu 
masih belajar di ASRI antara tahun 1958 - 1962. Sesudah Ole/J: Kusnatli 
1963 Danarto berpindah dan_menetap di Jakarta. -n-an-g---:k,-a_p_i'"'"k-an--~-an_g_s_e_d.-,-ang-

Berkesa~aan tetapi _ juga dart gsris pengisian. Lahirlah menari-nari, ber-lonjak2 oleh 
berbedaan dengan kawan2- pula taferil orang2 yang ber- kegembiraan. Danarto ber­
nya di ASR/, terasa bahwa baris ber-duyun2, dengan hasi/ membawakan expresi 
Budaya tradisionil seperti pen langkah2 derap, untuk ke- dan dramatik yang me­
ciptaan Wayang, irama dari sempatan melukiskan lang- muncak, walau ikannya ter­
tembang dan. tshtonan rak- kah2 kaki dengan peng- tinggalkan tak digarap, dalam 
yat, menjadi penghayatan expresi-an yang ana tom is. Me- keadaan pasif, yang kurang 
yang cukup mendalam pada- ngenai bentuk susunan ba- mendukung tema. 
nya sejak Jcecil (/ahir di Sra- risan yang ber-tingkat2, ada­
gen. 1940) dan secara me- nya pengelompokan barisan 
ngendap hal ini terus hidup atas, tengah dan bawah, 
sebagai bagian dari unsur2 masing2 dalam jalur2 yang 
pembentuk watak keseniman·. horizontal, komposisinya ' 
.annya yg kreatif-dinamis, di- membawakan keunikan yang 
bawah selimut ketenangan. hanya dimiliki oleh prinsip 

dari huruf2 bertanda gambar 
LA TAR BELAKANG ter- Mesir Purba, atau susunan 

sebut ternyata/ah bahwa pada relief sebuah candi dan 
turut mengatur pernafasan gambar2 dinding gua dimasa 
ciptaannya dengan kemampu- silam. 
an membawakan ciri2 khas Susunan2 yang demikian, 
bagi seni kontemporer Da- bsru sampa1 diselenggarakan 
narto. Misalnyq kwalitas ke- · oleh Danarto dengan pena, 
garisan yang halus; kepekaan menyoretkan tinta hitam di­
irama dim penyusunan sebuah atas putih kertas, juga dalam 
komposisi dan aspirasi mem- warna2 akurel yang trans­
bawakan idee2-nya kedalam paran dalam ukuran kecil. Se­
pewadahan yang berbentuk dang kwalitasnya sangatlah 
cerita ataupun yang ber- ideal bagi design2 mural di­
a.sosiasi erat dengan a/am per- dalam ukuran2 yang dibesar­
lambangan. Semua itu adalah kan dengan persyaratjJn ada­
ciri2 khas yang terdapat pada nya sifat monumentalitas 
seni Danarto. yang telah dipenuhi seninya. 

Lahirlah taferil2 mengenai Baru kemudian Danarto 
profil kewanitaan, menyoroti menggarap karya2 dalam cat 
typology karakteristik dari- minyak berukuran sedang, 
padanya, yang diciptakan memperkenalkan keunikan 
dengan peranan garis2 kontur. kehidupan Bali. Tapi Danarto­
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tidak pernah mengambil ke­
nyataan menjadi tema lukisan 
twa dan· ini hanya berasal dari 
penggalian atau renungan pri­
badinya saja. Demikian ke­
hidupan Balilah yang dimasak 
nya dan bukan me/ukiskan 
kembali kehidupa.n yang di-

Ten tang Karya2 Barunya. 

SESUNGGUHNYA peng­
ucapan liniaristis cukilan 
kayunya 1973, adalah 
ulangan masa sebelumnya. 
Merupakan l.atihan menguasai 
kemahirannya yang sedang di­
pulihkan sesudah agak lama 
dia tinggalkan. 

Danarto 

Loncatannya yang jelas 
(walau sebelumnya telah di­
dahului oleh pemunculan 
sketsa2-nya yang samar2 me­
ngenai bentuk kesegian dan 

lihatnya di Pulau Bali. bentuk2 segi lain dalam · 
warna2 kemerahan) ada/ah 

Setelah pindah di Jakarta karya2 yang terdiri dari kan­
saja, Danarto melukis dengan vas2 besar yang bersih atau 
ukuran2 bessr, dimana dia mori keputihan yang di sepan 
mempertahtmkarr ~fat2 · ke- atas kayu2 a tau papan2 span­
garisan karyanya serta unsur ram. Semacam hasi/2 collage, 
kedua-dimensiannya. Walau- kalau saya bo/eh menafsirkan 
pun makin suka memakai demikfan. Nama dan judu/ 
Jatar belakang yang berwarna tidaklah penting lagi disini, 
ge/ap atau warna2 ge/ap itu melainkan penghayatan ter­
sendiri menjadi dasar mozyf2 · hadapnya yang dimlnta dari 
nya, ini saja/ah yang sedikit kita. 
merobah unsur ketrans- Maka dalam katalogus mau­
paranan dari pada karya2-nya pun dim pameran ybl tidak di­
terdahu/u. dapat/terbaca judu/2 daripada 

Sebuah karyanya dalam karya2nya itu. ftr ~ak dan 
periode ini menarik oleh ke- abstrak kwadrat karena tanpa 
je/asan cara menggambarkan ~"'.tful juga.-oalam pumerao ti~ 
garis2 /ipatan telapak tangan c..ang bersama Arsono da.:J 
dan kaki, satu persatu, di- · Sukamto, Danarto mungkin 
dalam varietas situasi gerak paling jauh jangkauannya, de-

Sifat dinamisnya 'flln9 
perhatikan nilai2 irama riiin 
gerak beserta exptfil/nya, 
membawa Danarto mengem· 
bara s;e .,;man di­
belakang ..,_. ..,.., sebsgai 
pencipta ...., · dan 
drama, seni 
dekor IMfJf/{/Ung n meng 
atur efek lampu pe/ampu se­
bagsi totalitas ~nya 
atas pentas mU$ik, tari dtln 
drama. 

SEMUA itu yang r-t11ma2 
mengi/harpi Danarto pal8m 
menciptakMJ arya2-no/a yang 
mutalchir y.., .-.,;an btM8r 
merrJtMkMI "" "ng" 
sebagai lciJrp2 utlftlk menjad/ 
bagian ,.., rergantungbn 
pada dinding, dB/am ukuran2 
yang disesuaikan dengan din­
ding pula, tentunya, dan .me-

·milih warna yang paling 
efisien dalam kemampuan 
membawakan suasana dlin 
expresinya bagi sebuah inte­
rior yang di-cita2-kan. 

Karya bisa disebut /ukisan, 
kalau warna putih dan ben· 
tuk2 seginya membawakan 
efek komposisi garis dap 
warna; yang estetis dekat 
pada a/am fikiran seorang Piet 
Mondrian, misa/nya. /apun 
bisa dian9fi/IP , karena 
sambungan ng yang satu 
dengan yang lain, tidak sejajar 
dan tidak rata, s;ehingga tsr· 
dapat bagian2 yang /ebih me· 
nonjol dan bagian2 lain yang 
lebih tenggelam. 

Dapat juga disebut kolase 
(collage), karena berlakunya 
penjajaran dan penempelan 
dari satu bidang terhadap 
yang lain dan ~ng2 terjadi 
bahwa bldillltJ g satu ber­
ada diatas sebagian yang lain. 
Sedangkan satu karyanya 
benar2 bersifat tempe/an. 

Yang je/as, seninya ber­
fungsi sebagai bagian yang 
dapat memperbflrf!i.dan mem­
perkaya seni ~tur, untuk 
keper/1.111n interior. maupun 

\ exterior. Sedadgkan dua 
karyanya yang lain diclptakan 
d~n i/ham2 yang secara 
ti k langsung diterimanya 
dar ni panggung atau a/am 
tearer; dimana diatM komptr­
sisi "pentasnya'~ dapat di­
bayangkan pertunjukan seni 
tari/balet, drama, juga musik. 

Da/am mengamati karya2 
yang diilhami seni teater ini, 
kita diajak mengembara 



Juli 

n~n1tmm menjadi tema lukisan 
dan ini hanya berasal dari 

penggalian atau renungan pri-

Danarto 

badinya saja. Demikian ke- Loncatannya yang jelas 
hidupan Balilah yang dimasak (walau sebelumnya telah di-
nya dan bukan melukiskan dahului oleh pemunculan 
kembali kehidupan yanfl di- sketsa2-nya yang samar2 me-

ngenai bentuk kesegian dan 
lihatnya di Pulau Bali. bentuk2 segi lain dalam · 

warna2 kemerahan) adalah 
Setelah pindah di Jakarta karya2 yang terdiri dari kan­

saja, Danarto melukis dengan vas2 besar yang bersih atau 
ukuran2 ~, dimana dia mori keputihan yang di sepan 
~rr~at2' ke· atas kayu2 atau papan2span­
garisan karyanya serta unsur ram. Semacam hasi/2 collage, 
kedua-dimensiannya. Walau- kalau saya boleh menafsirkan 
pun makin suka memakai demikfan. Nama dan judul 
latar belakang yang berwarna tidaklah penting lagi disini, 
gelap atau warna2 gelap itu melainkan penghayatan ter­
sendiri menjadi dasar motif2 · hadapnya yang diminta dari · 
nya, ini sajalah yang sedikit kita. 
merobah unsur ketrans- Maka dalam katalogus mau­
paranan dari pada karya2-nya pun dim pameran ybl tidak di- . 
terdahulu. dapat/terbaca judul2 daripada 

Sebuah karyanya dalam ka!ya2nya itCJ. ld'mJfrfak darr 
periode ini menarik oleh ke- abstrak kwadrat karena tanpa 
jslasan cara menggambarkan f'IJu/ juga. Dalam ptnnerao tif114 
garis2 lipatan telapak tangan t.'img bersama Arsono d;:V 
dan kaki, satu persatu, di- · Sukamto, Danarto mungkin 
dalam ~ situasi gerak paling jauh jangkauannya, dfl­
kaki dan tangan yang kaya, ngan pengalaman paling 
dengan perincian yang teliti banyal(juf!J. 
pada sekumpulan orang2 e-

Dalam mengtJmatl 
yang diilhami seni teater ini, 
kita diajak mengembara 



diatas mana penvPJ,Pnrm:.lt'a•ili 
senii.teater berlangsung. Maka 
dua karyanya ini sesungguhe 
nya tidak sediam karya2 
"wa//hanging''·llf/8, Ytmrlebih 
dapat dipastikan penempatan 
dan ukuran2-nya menurut din 
ding. Wama putih meruf!fc· 
kan implifikasi dan J'lilr1:. 
difusian dari pemakaian ber· 
jenis2 warna, mengingat 
warna putih adalah kumpulan 

wal-na putih itu yang ada. 
Dengan keuntungan, bahwa ia 
tidak akan membawa_ ket . 
ramaian. Sedangkan ke· 
salahan memakainya past/ 
membawakan rasa mati, pasif 
yang tidak berbicara apapun. 
Tetapi Danarto berhasil mem· 
bawa keseimbangan wama pu 
tih dengan bayangan2 yang · 
ditimbu/kan oleh garis2 lu· 
rus dar[ pinggiran2 relief 
papannya . 
. KARYANYA yang kuat 
memberi suasana arsitektural 
dari dinding modern di abad 
kita. Ada yang berfungsi se­
bagai benda perabotan deko­
ratif - benda dengan kaca2 
yang diambilnya dari motif 
garis2 dolanan kaoak2; y. 
lain lagi semacam dinding ba 
tasan antara dua kamar atau 
ruang. 

Ada yang mirip "lamp/on", 
benda transparan untuk diisi 
lampu pada arak2-an, yang 
diletakkan membelakangi 

sinar matahari yang ITIBStJ!i, 
ruang pameran. Dan satu di· 
antaranya mungkin diilhami 
oleh patung Picasso (disini 
seperti "layang2 berekor"} 
karena tidak tergoreskan 
muka orang dalam bidang per 
segi putih tengahnya. · 

Sekian perjalanan Danarto 
sampai "Karya2 Putih"· 
nya. *** 


